
Ayah Kandung Pemakai Narkoba
Cabuli Anaknya
Nasional – Nasib malang menimpa seorang anak perempuan yang
masih berusia 9 tahun menjadi korban pencabulan oleh ayah
kandungnya,  inisial  MY  (46),  di  Kota  Sibolga,  Provinsi
Sumatera  Utara  (Sumut).  Kini,  pelaku  telah  ditahan  untuk
diproses hukum lebih lanjut.

“Pada Jumat (5/4), ibunya inisial FA (35) sedang berada di
rumah.  Tiba-tiba  anak  laki-lakinya  memberi  tahu,  ayahnya
sedang  mencabuli  korban  yang  merupakan  kakaknya,”  terang
Kapolres Sibolga AKBP Achmad Fauzy, Rabu (10/4/2024).

Achmad mengatakan kejadian ini terungkap saat adik laki-laki
korban mengadukan tindakan tidak senonoh ayahnya ke ibunya
berinisial  FA.  FA  pun  mengecek  kejadian  itu  benar  atau
tidaknya.  Merasa  keberatan,  FA  membuat  laporan  di  Polres
Sibolga agar suaminya diproses hukum.

Petugas melakukan penyelidikan dan pelaku berhasil ditangkap
saat berada di rumah adik iparnya pada Selasa (9/4). Saat
ditemukan  urine,  pelaku  melakukan  tes  urine  dan  positif
narkoba.

“Jadi ini pelakunya positif narkoba jenis ganja dan mengaku
telah mencabuli anak. Kini, pelaku telah ditahan dan akan
diberikan hukuman sesuai ketentuan yang berlaku,” tutupnya.

Sumber: detik.com/Sumut/
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Dicekok  Miras  Sebelum
Dicabul,  Satu  Pelaku  Sudah
Diamankan Polisi
Batang  Hari,  Jambi  –  Seorang  gadis  di  bawah  umur  warga
Kecamatan Muara Bulian menjadi korban pencabulan oleh empat
orang pria atau lebih, pasalnya korban dalam keadaan mabuk,
Sabtu (05/04/2024).

Bunga (14) (nama samaran) mengaku, tidak sadarkan diri ketika
beberapa pria menjamah tubuhnya. Ia hanya ingat empat orang
pria yang telah menyetubuhinya.

“Yang saya ingat empat orang yang menyetubuhi saya bang, saya
tidak tahu mungkin ada yang lain lagi, pasalnya saya dalam
pengaruh  minuman  keras  sehingga  tidak  sadarkan  diri,”
tuturnya.

Di dampingi oleh Ibunya, Bunga menceritakan kronologi kejadian
bahwa saat itu dirinya berdua dengan sepupunya seorang wanita
berinisial VV di ajak pria yang ia kenal berinisial DN ke
suatu tempat cucian mobil wilayah simpang terusan. Sesampai di
sana, Bunga dan VV di ajak minum.

“Waktu itu kami disuruh minum, saya tidak tahu itu air apa
yang ada di gelas ale-ale, jadi saya minum, sudah itu saya
tidak sadar,” ungkapnya.

Ketika saya tidak sadarkan diri, sepupu saya VV ternyata tidak
minum, dia sempat mengambil vidio saya sedang tidak sadarkan
di samping DN.

“Setelah Saya tidak sadarkan diri, menurut cerita dari VV saya
diangkat ke tempat yang sepi, saat itu lah saya dicabuli,”
jelas Bunga.

Ibu Bunga berinisial R menambahkan, Bunga ditemukan tetangga
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terbaring di jalan dekat rumahnya dalam keadaan tidak sadarkan
diri.

“Anak saya ditinggal di pinggir jalan dekat rumah. Sesampainya
di  rumah,  VV  menceritakan  kejadian  yang  mereka  alami,”
ungkapnya.

Atas  kejadian  itu,  sang  Ibu  sudah  melakukan  visum  dan
melaporkan ke pihak kepolisian Resor Batang Hari dengan nomor
pengaduan STBPP/118/IV/2024/Res Batanghari.

“Saya berharap para pelaku dapat segera ditindaklanjuti oleh
pihak  yang  berwajib  untuk  mempertanggungjawabkan
perbuatannya,”  harapnya.

Tidak membutuhkan waktu lama, Satreskrim Polres Batang Hari
langsung meringkus satu orang pelaku berinisial DN.

“Pelaku sudah diamankan,” terang Kasatreskrim Polres Batang
Hari AKP Husni Abda (06/04/2024).

Sementara  itu,  R  yang  merupakan  ibu  Mawar  (nama  samaran)
korban  pencabulan  gadis  dibawah  umur  sedikit  merasa  lega,
pasalnya  DN  yang  diduga  pelaku  pencabulan  sudah  berhasil
diamankan oleh jajaran Satreskrim Polres Batang Hari.

“Disini saya atas nama orang tua korban, saya mengucapkan
terimakasih kepada para wartawan yang sudah membantu kasus
anak saya. Saya dan seluruh keluarga mengucapkan terimakasih
yang sebesar-besarnya dak bisa membalas lebih, cuma doa dan
terimakasih  yang  bisa  kami  ucapkan.  Sekali  lagi  kami
mengucapkan  terimakasih,”  tuturnya.  (Red)


